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Pembakaran bahan bakar fosil pada pembangkit untuk menghasilkan energi listrik umumnya berlangsung
kurang sempurna akibatnya dihasilkanlah emisi CO2, NOx dan SOx. Emisi itu sendiri besarnya ditentukan
oleh produks energi listrik dan angka koefisien emisi pembangkit. Karena konsumsi energi listrik terus
meningkal akibatnya produksi energi listrik juga meningkat dan sebagai konsekuensinya emisinya pun juga
meningkat. Produksi listrik yang dalam perkembangannya terus meningkal berasal dari pembangkit batu
bara, sedang produksi listrik dari pembangkit minyak dan pembangkit gas terus menurun. Sementaraitu
koefisien emisi CO2 pembangkit batu bara yang paling besar dan koefisien emisi SOx pembangkit gas yang
paling kecil. Dengan demikian emisi yang terhesar adalah CO2 yang berasal dari pembangkit batu tiara dan
yang terkecil adalah SOx yang berasal dari pembangkit gas.

Untuk mengelahui dengan "tepat” berapa besar emisi pembangkit listrik di masa depan digunakanlah
pendekatan sistem dinamis. Sistem dinamisini dioperasikan dengan menggunakan perangkat lunak yang
disebut powersim. Data yang digunakan adalah data konsumsi energi listrik, data fraksi (rugi T&D,
pemakaian sendiri energi listrik dun pembangkit-pembangkit) serta data koefisien pembangkit. Keunggulan
perangkat lunak powersim adalah dapat menghitung emisi pembangkit listrik sebanyak 81 macam dalam
waklu singkat.

Emis pembangkit listrik yang datum perkembangannya sudah menghawatirkan adalah emisi CO2 PLTU-B
untuk itu perlu dikendalikan atau dikurangi. Pengendalian emisi ini dapat dilakukan dengan menghemat
energi, melakukan diversifikasi energi, memberlakukan pajak karbon dan menerapkan teknologi baru
(meningkatkan efiisiensi dan memperkecil koefisien emisi).
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